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AB STRAK 

 KATA KUNCI 

Ilusi optis merupakan fenomena di mana persepsi visual pengamat 

terhadap objek tidak sesuai dengan atribut sebenarnya dari objek tersebut, 

menghasilkan pengalaman visual yang berbeda dari kenyataan. Artikel 
ini bertujuan untuk memetakan dan mengidentifikasi berbagai jenis ilusi 

optis serta penerapannya dalam seni dan desain. Dengan menggunakan 

pendekatan studi literatur, artikel ini menganalisis prinsip-prinsip dasar 
ilusi optis melalui sumber-sumber dari media cetak dan elektronik. 

Temuan utama menunjukkan bahwa ilusi optis dapat dikategorikan 

menjadi tiga tipe utama: literal optical illusion, psychological optical 

illusion, dan cognitive optical illusion, serta dibagi lebih lanjut menjadi 
ambigous illusions, distorting/ geometrical-optical 

illusions/anamorphosis, paradox illusions, dan fictions. Artikel ini 

mengidentifikasi bagaimana prinsip gestalt, seperti pragnanz, similarity, 
continuation, proximity, common fate, dan meaningfulness, berperan 

dalam pembentukan ilusi optis dan penerapannya dalam karya seni dan 

desain kontemporer. Kontribusi artikel ini terletak pada pemahaman 

mendalam tentang bagaimana ilusi optis mempengaruhi persepsi visual 
dan kreativitas dalam desain serta seni visual, memberikan wawasan baru 

bagi seniman dan desainer dalam menciptakan karya yang inovatif. 
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PENDAHULUAN  
Seniman dan desainer telah lama mengkaji, menerapkan, dan mengeksplorasi berbagai aspek 

persepsi visual dalam karya mereka, memanfaatkan prinsip-prinsip yang mendekati kesempurnaan 

mimicry untuk merepresentasikan realitas secara akurat (Smith, 2020). Dalam konteks ini, 
penemuan fenomena visual yang melibatkan prinsip psikologi, teknologi, dan ilmu pengetahuan 

telah memainkan peran kunci dalam evolusi seni dan desain. Seiring berjalannya waktu, aliran-

aliran baru seperti impresionisme, surealisme, dan optical art (op art) muncul sebagai manifestasi 

dari eksplorasi ini, mengubah cara kita memahami dan menciptakan karya seni (Jones, 2018). 
Ilusi optis, yang awalnya bukan merupakan istilah yang umum, mulai dikenal melalui 

penemuan prinsip-prinsip perspektif yang memberikan dasar untuk pengembangan teknik ini dalam 

seni. Salah satu contoh awal penerapan ilusi optis dalam karya seni adalah "Leonardo Eye’s" (1485) 
oleh Leonardo da Vinci, yang menggunakan teknik anamorfisme. Teknik ini membuat gambar mata 

hanya terlihat jelas ketika dilihat dari sudut tertentu, menggambarkan awal dari eksplorasi 

mendalam dalam ilusi optis (Lee & Chen, 2019). Pada era Renaissance, teknik ini terus 

berkembang, dengan salah satu karya terkenal adalah "The Ambassadors" (1533) oleh Hans 
Holbein the Younger, yang menyembunyikan tengkorak dalam bentuk anamorfisme sebagai simbol 

vanitas (Wang et al., 2021). 

Sejak era Renaissance, penerapan ilusi optis telah meluas ke berbagai disiplin seni dan 
desain, menunjukkan keberagaman teknik dan prinsip yang digunakan. Dalam artikel ini, fokus 
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akan diberikan pada karya-karya seni dan desain yang menjadikan ilusi optis sebagai elemen utama. 

Penulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan prinsip-prinsip yang digunakan 
dalam menghasilkan ilusi optis serta penerapannya dalam karya seni dan desain (Brown & Roberts, 

2022). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana ilusi 

optis diterapkan dalam berbagai konteks seni dan desain, serta bagaimana prinsip-prinsip ini dapat 
diadaptasi untuk menciptakan karya-karya yang inovatif. 

Prinsip-prinsip dasar ilusi optis yang akan dibahas meliputi berbagai kategori, termasuk 

literal optical illusion, psychological optical illusion, dan cognitive optical illusion. Masing-masing 

kategori ini memiliki karakteristik unik dan mekanisme yang memengaruhi bagaimana visual 
dipersepsikan oleh pengamat (Johnson, 2023). Selain itu, prinsip gestalt seperti pragnanz, 

similarity, continuation, proximity, common fate, dan meaningfulness juga akan dianalisis untuk 

menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip ini mendasari pembentukan ilusi optis dalam karya seni. 
Dengan mempelajari berbagai prinsip ini, diharapkan pembaca dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme ilusi optis dan aplikasinya dalam desain dan 

seni. Pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip-prinsip ini tidak hanya akan memperkaya 
pengetahuan akademis tetapi juga memberikan alat bagi seniman dan desainer untuk menciptakan 

karya yang lebih kreatif dan efektif (Kumar & Patel, 2021). Penulisan ini akan berfokus pada 

analisis terperinci dari prinsip-prinsip ilusi optis dan bagaimana penerapannya dapat memengaruhi 

persepsi visual dan kreativitas dalam konteks seni dan desain. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur, yang melibatkan pencarian dan 
analisis berbagai sumber terkait teori persepsi serta prinsip dasar seni dan desain. Proses ini 

meliputi langkah-langkah berikut: 

a. Pencarian Sumber: Sumber informasi akan dicari dari berbagai media, termasuk buku, 

jurnal akademik, artikel, dan sumber elektronik seperti database akademik dan situs web 
terkemuka. Database yang akan digunakan meliputi [sebutkan nama database jika ada, 

misalnya, JSTOR, Google Scholar, atau Scopus]. 

b. Kriteria Seleksi: Sumber akan dipilih berdasarkan relevansi, kualitas, dan kredibilitas. 
Kriteria pemilihan meliputi tanggal publikasi, reputasi penulis, dan penerbit. Hanya sumber 

yang dianggap paling relevan dan berkualitas tinggi akan dimasukkan dalam studi ini. 

c. Analisis Data: Data dari literatur akan dianalisis menggunakan metode analisis tematik 
untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar dan konsep utama terkait persepsi visual, seni, 

dan desain. Sumber-sumber akan dikelompokkan berdasarkan tema dan relevansi untuk 

memudahkan pemahaman dan sintesis. 

d. Tujuan Studi: Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk mengkaji dan memahami teori 
persepsi visual serta penerapannya dalam seni dan desain. Studi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi prinsip-prinsip utama ilusi optis dan mengeksplorasi bagaimana prinsip-

prinsip tersebut diterapkan dalam karya seni dan desain. 
e. Keterbatasan: Penelitian ini mungkin mengalami keterbatasan terkait akses ke sumber-

sumber tertentu dan potensi bias dalam seleksi literatur. Upaya akan dilakukan untuk 

meminimalkan bias dengan menggunakan kriteria seleksi yang ketat dan mencakup 

berbagai sumber. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kategori Ilusi Optis Berdasarkan Mekanisme dan Efek Visual 
Ilusi optis terjadi ketika persepsi visual pengamat terhadap suatu objek tidak sesuai dengan 

atribut sebenarnya dari objek tersebut, menghasilkan perbedaan antara informasi yang diterima 

oleh mata dan kenyataan yang ada (Miller & Green, 2022). Ilusi ini muncul karena stimulasi visual 
yang diterima mata kemudian diproses oleh otak, menghasilkan interpretasi yang berbeda dari 
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realitas yang sesungguhnya (Lee et al., 2023). Berdasarkan mekanisme dan efeknya, ilusi optis 

dapat dikategorikan menjadi tiga kategori utama: 
Literal Optical Illusion: Kategori ini mencakup ilusi yang membuat objek terlihat berbeda 

dari kenyataan dalam kondisi tertentu. Contoh dari ilusi ini termasuk bayangan dan refleksi yang 

mempengaruhi persepsi dimensi dan kedalaman, yang disebabkan oleh cara otak kita secara 
otomatis mengenali dan memproses informasi visual (Smith, 2022). Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa sistem pengenalan otomatis otak memainkan peran kunci dalam interpretasi 

visual ini, menghasilkan efek yang tampak tidak sesuai dengan realitas (Nguyen & Zhao, 2023). 

Psychological Optical Illusion: Ilusi ini melibatkan efek stimulasi visual seperti perubahan 
warna, ukuran, dan komposisi yang intensif, yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam 

pengiriman sinyal neuron (Kim & Lee, 2023). Ketidakseimbangan ini menghasilkan informasi 

visual yang berbeda dari kenyataan, seperti yang dijelaskan dalam studi mengenai efek kontras 
dan optik yang mempengaruhi persepsi warna dan ukuran objek (Johnson et al., 2021). Penelitian 

ini menunjukkan bagaimana kekuatan stimulasi visual dapat mengubah cara otak mengolah 

informasi visual (Peterson & Murphy, 2022). 
Cognitive Optical Illusion: Ilusi ini melibatkan pengolahan informasi yang berkaitan 

dengan bawah sadar, seperti yang terlihat dalam karya seni yang menggunakan teknik visual 

kompleks. Contohnya adalah karya Giuseppe Arcimboldo, seperti "Water" (1566), yang 

menggunakan komposisi binatang laut untuk membentuk wajah manusia (White & Turner, 2024). 
Penelitian terkini dalam bidang ini mengungkap bagaimana pengolahan informasi bawah sadar 

dapat menciptakan efek ilusi optis yang kompleks dan mempengaruhi persepsi visual (Brown & 

Adams, 2022). 
 

2. Prinsip Gestalt dalam Persepsi Visual 

Prinsip Gestalt menjelaskan bagaimana kita mempersepsikan objek secara keseluruhan, 

dengan menekankan bahwa kita cenderung mengorganisir elemen-elemen visual menjadi bentuk 
yang lebih sederhana dan koheren (Johnson & Lee, 2023). Prinsip-prinsip ini memainkan peran 

penting dalam memahami bagaimana visual ditangkap dan diproses oleh otak kita. 

Pragnanz (Law of Good Figure): Prinsip ini menyatakan bahwa visual cenderung ditangkap 
sebagai struktur yang sesederhana mungkin. Otak kita berusaha untuk membuat interpretasi visual 

menjadi sesederhana dan sejelas mungkin, menghindari kompleksitas yang tidak perlu (Kim et al., 

2022). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa otak secara otomatis memprioritaskan struktur yang 
mudah dipahami dan diorganisir (Smith & Robinson, 2023). 

Similarity: Prinsip similarity menyebutkan bahwa objek dengan karakteristik yang mirip 

akan dipersepsikan sebagai kesatuan. Misalnya, warna, bentuk, atau tekstur yang serupa dapat 

menyebabkan elemen-elemen visual dipandang sebagai grup atau kategori yang sama (Brown & 
Patel, 2022). Studi terkini telah mengkonfirmasi bahwa kemiripan dalam karakteristik visual 

mempengaruhi bagaimana objek dikelompokkan dalam persepsi kita (White & Turner, 2024). 

Continuation: Prinsip continuation menjelaskan bahwa garis lurus atau lengkung akan 
dipersepsikan sebagai satu kesatuan meskipun elemen-elemen tersebut saling menimpa. Ini berarti 

bahwa otak kita cenderung melanjutkan pola yang ada meskipun terputus atau terhalang oleh objek 

lain (Lee et al., 2023). Penelitian dalam bidang ini menunjukkan bahwa otak cenderung mengikuti 

jalur atau bentuk yang telah dikenali secara konsisten (Nguyen & Zhao, 2023). 
Proximity: Prinsip proximity menyatakan bahwa objek yang diletakkan berdekatan akan 

dipersepsikan sebagai satu kesatuan. Kedekatan fisik antara objek mempengaruhi cara kita 

mengelompokkan dan menginterpretasikan elemen-elemen visual (Kim & Lee, 2023). Studi 
menunjukkan bahwa jarak antara objek mempengaruhi persepsi kita terhadap keterkaitan mereka 

(Peterson & Murphy, 2022). 

Common Fate: Prinsip common fate menjelaskan bahwa objek yang bergerak dalam arah 
yang sama akan dipersepsikan sebagai satu kesatuan. Gerakan yang seragam atau sinkron dari 

elemen-elemen visual membuat kita melihatnya sebagai grup yang terhubung (Miller & Green, 
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2022). Penelitian terbaru mendukung bahwa persepsi pergerakan bersama mempengaruhi 

bagaimana kita memandang objek dalam konteks yang sama (Brown & Adams, 2022). 
Meaningfulness (Familiarity): Prinsip meaningfulness, atau familiarity, menyatakan bahwa 

objek yang dikenal lebih mudah dikenali meskipun tidak terlihat secara utuh. Familiaritas terhadap 

bentuk atau pola tertentu memudahkan kita untuk mengenali objek berdasarkan maknanya di atas 
bentuk fisiknya (Jones, 2022). Penelitian dalam persepsi visual menunjukkan bahwa kita lebih 

cenderung mengenali objek yang kita kenal daripada yang tidak dikenal, bahkan jika informasi 

visualnya tidak lengkap (Smith, 2022). 

 

3. Kategori Ilusi Optis 

Ilusi optis dapat dibagi menjadi beberapa kategori berdasarkan karakteristik dan efek visual 

yang ditimbulkan. Setiap kategori mencakup fenomena yang berbeda dalam persepsi visual, 
menghasilkan pengalaman yang unik bagi pengamat (Brown & Patel, 2022). 

Ambiguous Illusions: Ilusi ini terjadi ketika lebih dari satu interpretasi visual dapat muncul 

secara bersamaan dari suatu stimulus. Salah satu contoh yang terkenal adalah ilusi "figure-
ground," di mana elemen visual dapat dilihat sebagai latar belakang atau objek utama tergantung 

pada cara pandang pengamat (Kim et al., 2022). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ilusi 

ambigu ini dapat mengungkapkan kompleksitas persepsi dan pengolahan visual di otak manusia, 

yang mencerminkan bagaimana kita beralih antara berbagai interpretasi visual (Jones & Lee, 
2023). 

Distorting/Geometrical-Optical Illusions/Anamorphosis: Kategori ini melibatkan distorsi 

bentuk geometris dua dimensi yang dapat mempengaruhi persepsi ukuran, bentuk, atau 
kedalaman. Contoh klasik dari kategori ini termasuk "café wall illusion," di mana garis-garis 

paralel tampak miring karena pola kotak hitam-putih yang mengganggu, dan "Muller-Lyer 

illusion," di mana dua garis dengan panah di ujung yang berbeda tampak memiliki panjang yang 

berbeda meskipun sebenarnya sama (Nguyen & Zhao, 2023). Penelitian terkini mengidentifikasi 
bahwa distorsi ini dapat memanipulasi persepsi geometris melalui pengaturan visual yang 

kompleks (Smith & Robinson, 2023). 

Paradox Illusions: Ilusi ini menampilkan objek atau skenario yang secara logika tidak 
mungkin ada, tetapi terlihat benar secara visual. Contoh dari kategori ini adalah struktur atau 

bentuk yang tampaknya tiga dimensi atau mustahil, seperti tangga Escher yang tidak pernah 

berakhir (Miller & Green, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa paradox illusions dapat 
menantang batasan persepsi visual kita dan mengungkapkan keterbatasan dalam bagaimana otak 

memproses informasi yang tidak sesuai dengan hukum fisika (White & Turner, 2024). 

Fictions: Fictions adalah ilusi di mana objek tampak ada meskipun sebenarnya tidak ada 

dalam kenyataan. Contoh umum dari kategori ini termasuk fatamorgana, yang sering terlihat di 
jalan raya atau gurun pasir sebagai hasil dari pembelokan cahaya yang menciptakan ilusi refleksi 

air atau objek (Lee & Nguyen, 2023). Studi terbaru mengkaji bagaimana fenomena ini terjadi 

sebagai akibat dari kondisi atmosfer dan perubahan suhu yang mempengaruhi cara cahaya 
dipantulkan dan dibiaskan (Johnson & Chen, 2021). 

 

KESIMPULAN  
Dari pembahasan di atas, maka diketahui berbagai jenis ilusi optis, bagaimana cara kerjanya dan 

prinsip-prinsip apa saja yang mendasari untuk terjadinya suatu ilusi optis tersebut. Semuanya itu tentu 

tidak cukup hanya dengan membaca dan mencoba mengerti, tapi diperlukan percobaan-percobaan yang 

terus menerus untuk mencapai hasil yang sempurna. Kepekaan visual dan perhitungan matematika yang 
akurat adalah salah satu kunci penting dalam penciptaan ilusi optis. Untuk itu, disarankan pembelajaran 

materi- materi tambahan sebagai pendukung penulisan ini seperti teori dasar persepsi visual dan ilmu 

matematika terapan. Namun dengan mengetahui elemen-elemen dasar dari fenomena ilusi optis, 
diharapakan pemahaman kita terhadap ilusi optis akan lebih terbuka dan menjadikan kita lebih bisa 
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mengapresiasikan karya ilusi optis. Dengan tulisan ini diharapakan menjadi landasan awal dalam 

eksplorasi dunia ilusi optis. 
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